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The problemof povertg was cntsialfor all countries ontleworld. Tle dataof
pouertg is uery importartto support strategiesfor decrea.sing pouerlg andwill be
in shumeft bg poliry mnker. In othgr, tlw data of pove:rtg and the poor an be u.sirry
to forrudding potiq and get to tmget of potiq. All of sffiqg was goal of tmprcving
uelfare.

Kegword,s: povertg and the poor

PEIIDA}IT'LUA!5

Krisis ekonomi dan kepercayaan yang melanda Indonesia memberikan
dampak positif dan darnpak negatif bagi upaya peningkatan kesejahteraan
seluruh rakyat Indonesia. Di satu sisi, krisis tersebut telah membawa dampak
yang luar biasa pada tingkat kemiskinan, narnun di sisi yang lain, krisis
tersebut dapat juga memberi "berkah tersembunyi" (blessing in disguised)
bagi upaya peningkatan taraf hidup seluruh rakyat Indonesia di rnasa yang
akan datang.

Masalah kemiskinan'merupakaa salah satu persoalan mendasar yang
menjadi pusat perhatian pemerintah di negara manapun. Salah satu aspek
penting untuk mendukung Strategi Penanggulangan Kemiskinan adalah
tersedianya data kerniskinan yang akurat dan tepat s€rsaran.

Pengukuran kemiskinan yang dapat dipercaya dapat menjadi instmmen
tangguh bagi pengambil kebijakan dalam memfokuskan perhatian pada
kondisi hidup orang miskin. Data kemiskinan yang baik dapat digunakan
untuk mengevaluasi kebijakan pemerintah terhadap keiskinan,
membandingkan kemiskinan antar walctu dan daerah, serta rnenentukan
target penduduk miskin dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi
penduduk miskin.

r{A"rrAN urirRATrrR rpr*mxc i<pursrwAlii

Mengidentilikasi adanya kemiskinan ada tiga cara yaitu : tolok ukur,
ciri-ciri, dan sebab-sebab (penyebabnya).

Kenlsllnnn l)l$het Dengao Tolok ltkur
a). Kemiskinan Relatif

Kaiiiitikiheii relhtif iiietupakati konAiSi tiiiskih keiina Bbngainih
kebiiakan pembangunan yang belum mampu menjangkau seluruh lapisan
masyarakat sehinggs menyebabkan ke' rmpangan distribusi pendapatan.
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Standar minimum disusun berdasarkan kondisi hidup suatu negara

oada walrtu t"*""L' Jan p"rt'ati"t;tf"k"s pada golongan penduduk

Itermiskin" *i"tr"y" io pt'""t' "o;-4';;sin 
tapi"an terendah dari

total p.na.,auti";;; 
""t'l"h 

ait'lottit menurut pendapatan/

pengeluarannya' riJ'ipot i"i.*t"tiJ""'p"tta"d:| relatif miskin'

bengan a"-itiurr, 
-iilr"rin* 

t"mi"tinlilelatii sangat tergantung pada

distribusi pt"alpJ"t'7p""gtt:3;; penduduk'sehingga dengan

mengsunat"" a"?li"iitil'u"ti*r ";;;g' miskin selalu hadir bersama

kita".
Dalam praktek, negara kaya m:rr,rpunyai Saris te'1;kinan relatif yang

lebih tinggi dari pad-a negara *i*ftit *"p""*i pernah dilaporkan oleh

Ravallion (1998), il;r-Tl;"ngie"nUnt""i tlan menentukan sasaran

penduduk -i"tirr,"J"# ;;rt"-I$;*r r"t*tir "',tt"p 
untuk digsnakan'

dan perlu ai*"*""ikan lerhadap tingkat peT!"tt'g"* negara secara

keseluruh"rr. c*i* kemiskin.r, ?Ji"iir tidak dapSt dipakai untuk

membandingkantingkatlemiskin"t'-"ttOtnegaradanwaktukarena
tidak *"r,""t-iof"-tingkat kesejahteraan yang sama'

b)r Kenois$nan Absolut

Kemiskinansecaraabsolutditentukanberdasarkanketidakmampuan
untuk -""""ut'i'iil"["it't't" ptkti; ;il;;; seperti pan gzrn' sandang'

kesehatan,o"*ilt;;;;;;"ooti#"v"t*"periukanuntukbisahidup
dan bekerj". K"[l;;;;;i;! dt'".i* ait"':"*"t'kan sebagai ukuran

finansial dd"- ;;;;;;;: lliLi tlu"t ttt-",, tiirri-..-' kebutuhan dasar

tersebutaitu#r'?lttJt"-._-ittit"h';J;k"'*t'"kT-11'Pendudukvang
pendapatannyJi ;;fr garis kemG';;an digolongian sebagai penduduk

miskin- Garis ;ff*d;; "gryr"i?"t"p 
[ra"rt berubah)" dalarn hal

standar tia,rp]-d"ii"-kemistinan absolut mampu membandingkan

kemiskinan secara umum'

KernlsHroa Dtlihat Clri-clrhYa

Beberpa ciri yang melekat pada penduduk miskin yaitu :

a. Pendapatan *"*itt rendah atau tidak berpendapatan

;. iid"k memititi Pekerjaan tetap.

c. Pendidikan t""iJ Uitrtrt"" tigak berpendidikan

;. iLi"t tt"t"ima temPat qccl-
e. Tidak t"tp"""ttitty* standar gizi minimal

KeslsLtsnn Dtltbrt Eart Peayebaboya

a). Kemiskinan Strulrtural ne disebabkan dari-' 
;us;s':Hffii'#I:"i##*a'**itsTtffi 

g'ffiiffiH;r
{soetandyo' io6.q.-ijtk"."l*'''d;;;,;.""g3an tarena tatanan itu

tak hanya -";;;;td *"t t"ilp' jttgi ma"tteg"ogk"tt kemiskinan di

dalam masyqrakat'



b). Kemiskinan Kultural
Kemiskinan kultural diakibatkan oleh faktor-faktor adat dan budaya

Suatu daerah tertentu yang membelenggu seSeorang tetap melekat dengan

indikator kemiskinan (Suyanto, 1995). Padahal indikator kemiskinan
tersebut seyosranya bisa dikurangr atau bahkan secara bertahap bisa

dihAangkan dengan mengabaikan fat<tor-faktor adat dan budaya tertentu
yang menghalang seseorang melakukan perubahan-perubahan ke arah
tingkat kehidupan yang lebih baik.

Kemlsklnan menunrt BIIIIBI{

BKKBN membagi kriteria keluarga ke dalam lima tahapan, Ydtu Keluarga
Pra Sejahtera (Pra-KS), Keluarga Sejahtera I (Ks I), Keluarga Sejahte1a|I (KS

tI), Keiuzrga Sejahtera III lKS IlI) dan Keluarga Sejahtera III Plus {KS nI-
Plus).

Menurut BKI(BN lciteria keluarga yang dikategorikan sebagai \gluargl
*iikfi taJ.rt r"iiu.rga ita Sejantera 1era-I(s) dan keluarga Sehjah'tefa t
(KS I). Ada lima indikator yang harus dipenuhi agar suatu keluarga
dikategorikan sebagai Keluarga Sejahtera I, yaitu ;

1). Anggota keluarga melaksapakan ibadah sesuai agama yang dianut ma-
sing-masing.

2). Seluruh anggota keluarga pada urnumnya makan 2 kali sehari atau lebih.
5i. S"i"*ft "ttft"ta 

i<"i..*!. -"*punyai pakaian yang berbeda di rumah, -

sekolah, bekerja dan bePergian-
a). Bagian terluas lantai rumah bukan dari tanah.
Si. plta anak sakit at€u Pa's4ng4n Usia Subuf {PUS) irrgin mengikuti KB per-

gl ke sarana/trrtugas kesehatan serta diberi cara KB modern.

Keluarsa Pra Sejahtera adalah keluarga-leluarga-yang. tidak .egP-e-+qhi
salah satii aari 5 (lima) indikdtor tersebUt di atas. Peadekatan BKKBN ini
dianggap rnasih kurang realistis karena konsep Keluarga Pra Sejahtera dan
fS f sifatnya normatif dan lebih sesuai dengan keluarga kecil/inti, disamping
t<e S indibtor tersebut m€.sih bersjfat serrtralistik dan seragam dan belum
tentu relevan dengan keadaan dan budaya lokal.

Kemlsklran tenunrt BPS

pada tahun 2OOO BPS melakukan studi Penentuan l(riteria Penduduk
Miskin (SPKPM 2OOO) untuk mengetahui karakteristik-karakteristik
rumahtangga yang mampu rrencirikan kemiskinan secara konseptual' Dari
hasil SPKPM 2OOO, diperoleh 8 variabelyang dianggap layak dan operasional
untuk penenfilan rumahtangga miskin di lapangan' Skor L mengacu kepada
sifat-sifat yang mencirikan kemiskinan dan skor O mengacu kepada sifat-
'5ifat yang mencirikan ketidakkemiskinan.
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Tabel. 1. Delapan Vartabel hastl SPKPM 2OOO

lYo Wartabcl Skor
Elror 1 BLor O

I Lrras lantai per kapita <-8rn2 >8in
2 Jenis lantai Tanatr Buksn tanal.
3 Air Minurn/ I(etersediaan air

trereih
.Air trujan/surnur
tidak terlinduns

Ledeng/ PAM/surnu
r terlindunt

4 .lenis iamban/WC Tidak ada Bersa-rna / Sendiri
5 I(enernilikan Asset Tidak rlrnva asset Purrva asset
6 Pendapatan (total

npn.lrnatan ner tlrlanl
< = Rp.3so'Ooo,o > Rp.35O.OOO,O

7 Pengeluaran (perserttase
pengeluararr untuk
lr ol:qnan I

80 persen + < 80 persen

a Konsurnsi lamk pauk
(dagingl ikani teluq a5ra:rn)

Tidakada/ ada,
bpi tida.k
bewariasi

Ada,

sumber : BPS, Analisis dan Penghitungan Tingkat Kemiskinan Tahun
2OO7, hal.17.

Skor batas yang digunakan adalah 5 (lima) yang didasarkan atas modus

total skor dari domain rumahtangga miskin secara konseptual. Dengan

demikian apabila suatu rumahtangga mempunyai minimal 5 (lima) ciri
miskin maka rumahtangga tersebut digolongkan sebagai rumahtangga
miskin.

Indi*ator lEemlsLlnan

Berdasarkan pendekatan kebutuhan dasar, ada 3 indikator kemiskinan
yang digunakan, Yaitu :

11. Head'Couttt Index(HCI-Pol, yaitu persentase penduduk miskin yang beraria

di bawah Garis Kemiskinan (GK).

2). Indeks Kedalaman Kemiskinan (Pouertg Gap index- Pr), YanB merupakan
Ukiian iata-iata kEsenjan'Ban p€ngemaian inibin!-inasing peridud[k
miskin terhadap garis kemiskinan. Semakin tinggi nilai indeks, semakin
jauh rata-rata pengeluaran penduduk dari garis kemiskinan.

3), lndeks Kepa.rahan l(emiskinan lpoveftg saEf@ Inder-Prl; yaqg P:q=
berikan gambaran mengenai penyebaran p€ngeluaran di antara penduduk
miskin. semakin tinggi nilai indeks, semakin tinggi ketimpangan
pengeluaran di antara penduduk miskin.
Ukuran tingkat kemiskinan, dirumuskan ( Foster-Greer-Thorbecke,

1e84):

P. = ii,l' -;,' 
)'

dimana :

a =o,1,2

........( 1 )

z
yl

q
n

= Garis Kemiskinan
= Rata-rata pengeluaran per kapita ggbulan penduduk yang berada di

bawah garis itemisicinan (i = i, 2,3, .-., d, Y < z
= Banyaknya penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan
= jumlah penduduk

Keniskinan Dan Bogaimono Menerongittya TriYohyrR



Jika a=0, diperoleh Head Count hdex(PJ, jika a= 1 diperoleh Indeks Kedalaman

Kemiskinan {poverty Gap Index - Pr) dan jlka a=2 disebut Indeks Keparahan

Kemiskinan (tuveftg Severitg Index - P rl'

UASAI.AIi I(3TISKIilAil

Masalah kemiskinan sebagai persoalan yang sangat asasi, tumbuh dan

berkembang seusia uma.t rnanusia itu sendiri. Perlu diketahui bahwa

masalah kJmiskinan itu disebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan dasar, meliputi pangan' sandang, papan' pendidikan' kesehatan

dan agama.
perkembangan jumlah dan persentase penduduk miskin pada periode

Lgg6 - 2OO7 tampak berlluktuasi dari tahun ke tahun meskipun terlihat

"arrry" 
kecenderuhgait menurun gada periode 2OOO - 2O05 ffabel. 2)' Pada

t;;" 1,31g6-Lggg iumtah penduduk miskin meningkat sebesar 13,96 juta

ir.ttg karena krisis" ekononii, yaitu dari 34,01 juta orang pada tahun 1996

*""i"ai 47,97 juta orang pada tahun 1999. Sementara itu, persentase

penduaua mistin mening[at defi 17,47 persen menjadi 23,43 persen pada

periode yang sama.

pada periode 1"999-2OO2 terjadi penurunan jumlah penduduk miskin

sebesar9,S7 jutaor.rrg, yaitu dari 47,97 iutaorangpadatahun 1999 menjadi

38,40 juta orang pada tatrun 2oo2. secara relatif juga terjadi penurunan

p.t*"tt-ta*" penduduk miskin pada periode yang sarna'

sekalipun sudah ada penurunan tetapi juurlahnyalrasih merupakan isyu

nasional; yaitu 13;56 jr.lta orang penduduk miskin di perkotaan dan 23'61

:rt" "t*Sienduduk 
miskin di pedesaan pada tatrun 2OO7 '

Tabel2. Jumlah FSn Perse*ntase f99!geuf.qfH" dl Indonesla
lieuunrt Daerah I'996 - 2OO7

Sumber : iiPS, Anafisia dan Fengtritunean tilrgkai iiemisidnan fahun 2i067 '
llral.4z.

Fers€ratase Penduduk Mislcin

24,23
23.43
19,r4
18,41

La,20

t:7,4:i

16,66

15,97

1i:75
16,58

25,72

26,O3

iD,i6
24,44

21,10
i6,zs
2(),11

19,94

ti,Bi
20,37

49,50
47,97

aB,zo

37,W
38,40

5z,so
36,10
35,10

30,3b

37,r7

2t,92
t9,41

r+,tn
9,76
L4,45

i3,s7
12,L3

11,68

li,42
12,52

31,9O

32,33

2i5,4b

29,30

25,10
es,itir
2+,BO

22,7O

2+,a\
23,61

17,60

15,4
it,36
8,60
13,30

ti,zi
11,40

t2,40
\4,4i
13,56

1994

t999
1060
2001

2o,o/2

20bs
20,04

2005
20oo

2oo7
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Tabel3. IodeLs Kedalamaa KemlsLtnan dan Indeks Keparahar
Kenlsklnaa dl Indoneel,a Menunrt Daerah, Haret 20Q;6 - llaret 2OO7

frhua I(ota Dcsa I(ota+DeBa

Ildets Kedalanaa KembLlaan
- Maret 2O06
I Maiet 2007

hdeLe Kcoarahaa llcmisldnarr
- Maret 2OO6
- Maret 2O07

2,6r
2,15

O,77
o.57

4,22
3,78

1,22
1.O9

3,43
2pe

1,OO
o-84

Sumber: BPS, Analisis dan Penghitungan Tingkat Kemiskinan Tahun 2AAV,

taal.47.

Berda-saiken Tabel 3, Fada Feitode Ma?et 2006 = Mare-t 2AA7, Indeks
Kedalaman Kemiskinan dan Indeks Keparahan Kemiskinan menunjukkan
kecenderungan menurun. Penurunan nilai kedua indeks ini
mengindikasit<an Uatrwa rata-rata pengeluaran pendudtrk miskin eenderung

*.tJt mendekati garis kemiskinan da11 ksfi?"tpangan pengeluaran penduduk

miskin juga semakin menYemPit.

Nihi Indeks Kedri,hiiiiifi Keiaistiiiian dan liidelis KeF'aiehiail Keiniskiii'an

di daerah pedesaan jauh lebih tinggi dari pada perkotaan. Dapat disimpulkan
bahwa tin-gkat kemiskinan di daerah pedesaan jauh lebih parah dari pada

perkotaan.

Tab3l4. Girt Raslo dl ladonesia ilenutut llaetah, 1996 - 2OO7

Tahua tGllal llmlo
Kota Deaa Kota+Desa

1996
1999
2002
2005
2006
2AO7

o,362
o,326
oi33O
o,338
o,350
o,374

o,274
o,244
ot290
o,264
o,276
o.302

o,356
o,31r.
O;329
o,343
o,357
o.376

Sumber : BPS, Analisis dan Penghitungan Tingkat Kemiskinan Tatrun 2OO7,

hal.53

Secara umum angha Gini Rasio pada periode 1996 - 2OO7 di Indonesia

berfhrkfirasi. Angka 6ini Rasio ada kecenderungan menurun pada periode

1996-1999 narnun kembali meningkat pada per'rode L999-2OO7. Flulrtuasi
angka Gini Rasio mengindikasikan ldanya perubahan distribusi pengeluaran
pe;duduk untuk *.titt"t apakah pemerataan pengeluaran penduduk
semakin baik atau semakin buruk. Pada periode 1996-1999 terjadi
perbaikan distribusi pengeluaran penduduk sedangkan pada periode 1999-

looz.lustru distribuii pensei,raran penduduk di Indonesia semakin buruk

$abel a).

Dilihat aneaurut daerah angka Giai Rasioi tingkat ketinpangaa
pengeluaran pendnduk di perkotaan relatif lebih tingg dibandinglan dengan

ai pE A""".t . pot" perubahan distribusi pengeluaran penduduk di perkotaan

Kemi skinan D an B agaim ana Metner angfury a TriWalyuR



dan perdesaan tidak selalu linier. Terlihat pada Tabel 4 bahwa angka Gini

n""ii pada period e 2OO2-2OO5 di perkotaan meningkat sementara di perdesaan

justru menurun.

Hal-hal yang menyebabkan tetap menjadi miskin karena faktor-faktor
ya11g -et"Aat piAa individu. Falrtor-faktor yang melekat individu, seperti

cepat merasa puas, sikap menerima segala sesuatu apa adanya tanpa usaha

keras dan kurangnya etos kerja. Falrtor lain yang menyebabkan kemiskinan

yaitu struktur masyarakat dan kondisi daerah, seperti golongan petani yang

iia* punya tanah, hidupnya sebagai penggarap serta nelayan yang

t"rg"11i.rrrj dari orang-"r"og kota yang menguasai bahan bakunya dan

sekaligus pemasaran hasil usatranya'

rtrATA rfrffinEnfftci xEnnisffirAlt

Upayamemerangikemiskinanadalahsuatupendekatanpemecahan
*"""t"ir. Upaya tersebut dengan menggunakan gtlategr yang diarahkan

untuk mem6antu individu, kelJarga dan kelompok lTeluarga yang mengalami

masa.}ah kemiskinan agar terentas ke tingkat kehidupan dan penghidupan

masyarakatyangravatsertasekaligusdapatmeningkatkantaraf
kesejalrteraan **I"hy". Ada beberapa langkah yang-dipersiapkan uTTF
*"*"rat"gi masalah liemiskinan, dengan melalui pendekatan karakteristik
penduduk miskin, sebagai berikut :

Ii:aralrtertstll Sosi.l Denografi

a). Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan

Dengan landasan keimanan dan ketaqwaan, maka akan memperoleh

siiatri iantran"n aan Fahinat. sehiilFlga akain dapat terhinda'r dai'i

keputus-asaan dan selalu bersikap sabar dalam menghadapi cobaan serta

berpendirian teguh.

b). Melakukan pemerataan akan sumber daya dan hasil-hasil pmbangunan
ke seluruh masYarakat

Dengan melihat Head Count Indexyang dalam tulisan ini diwakili Tabel

4, dimaira tingkat ketimpnagan di daerah perkotaan relatif lebih tinggi

dari pada aaeiatr perdesaan, maka sebagaimana yang ditawarkan oleh

kelompokNeoklasikdengankeyaklnante-ntangadanyq""4"Ig.-doun
Ai;;in;ii"i t*""" "aJp"ndaiat 

bahwa ketimpangan riisebabkan oleh

r-isio harga yang tidak sesuai dengan sasaran pemerataan'
penyesuaiannyl *"t"t ti harga relatif. Sehingga resep dari Neoklasik
i"UiL A*on t dingan istilah "fip Prip- is Wt" . Dengan k€biiakan terwbut
diyakini bahwa i*g*" akan mengalami pertumbghan' yang didahului
dengan pertumbuhan di masyarakat tingkat bawah di suluh wilayah'

c). Meningkaikan pendayagunaan lembaga sosiatr

Kemiskinan harus diberantas dengan suatu sistem ekonomi' maka

keberadaan lembaga sosial (seperti lembaga Zpll<atl sebagai alternatif
terbaik dengan essensi utama untuk mengurangi kemiskinan' I(arena

keberadaanlembaga-lembaga sosial tersebut diharapkan akan mampu

AfiS6S : Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol.4No.LApril2009



menggalalrgpersaudaraandansilaturahmidalamkehidupansehari-hari
dengan dilandasi sikap saling menghormati dan saling tolong menolong

terhadaP sesanna.

farakeristik Pendldlkan
a). Mengembangkan sumber daya manusia

Dalamusahamemerangikemiskinanlebihdio:.ientasikanpada
pengembangansumberdayamanusiaitusendiri,diantaranyamelalui
pemerataankesempatan.'''totmemperolehpendidikanbagipenduduk
miskin.

Berdasarkan studi yang dilakukan BPS (2007) diketahui bahwa kepala

rumahtangga mi*tin v"tJ tergolong buta huruf :"F*"t 21'78 persen'

sedangkan p"a. **airt rig liaat mlstin hanya 9,BO persen. l\talui
juga perserrt *" kepala toil"ttttt'gg* miskin ygrqluta huruf tertradap

jumlah *-"t ttttgi. V.ttg buta trrilf sebesar 27 
'38 

persen (BPS' 2007)'

b). Mdmberi pefuirng berusahii bifor$AniSesi

Memberikan peluang untuk terbentuknya lembaga swadaya

masyarakat yang 6erorientasi untuk memberdayakan kemampuan yang

amifiU masyarakat terutama penduduk miskin'

Karalrterlstik KeteragaLerjaan

a). Meningkatkan etos kerja yang tinggi

Dengan beke{a secara disiplin dan tanggung jawab' maka dapat

meningkattan tu*tita" dan produlrtivitas kerja'

b). Memberikan kesempatan kerja kepada pnduduk miskin'

StrategiyangditawarkanolehBankDuniayaituberupakebljakan
melakukanpem-erataanbersamaandenganpertum-buhan.Stratesiini
dilakukan a"rs.r c"r" memberikan kesempa.tan kerja kepada penduduk

miskin.
Karakteristlk TeoPat tiaggal

a). Pendekatan Fendapatan / Pen-galu'aran

Strategi t d ffi;n ditawarlian ole1, hfientationall'abor Orgardzation

(ILO) pada tittn Lg76, yaitu dengan pemenuhan kebutuhan dasar

manusia, oatam hat ini alokasi pendapatan pemerintah harus

diarahkanuntukmemenuhisecaralangsungkebutuhandasar
manusia ""fti"gg 

tercapai kesejahteraan penduduk miskin'

bf. Pendekatan lokasi
Dengancarapemerintahmenanamkaninvestasinyakeproyek-
proyek p;;;t;an yang diarahkan ke daerah perdesaan' dimana

i"Uleiatt besar penduduk miskin tinggal'



I'PAYAPENII{GI(ATAIIXESB'AIITERAA}IRAISATDALIIURAilGTA
UTSTUK UENGURAT{GI I{EUISKINAIT

SebagaipelaksanaanUUNo.25tahun2004tentangSistemPerencanaan
Pembangut.t N"'i"nal, diselenggarakan 

- 
Musyawarah Perencanaan

Pembangun* n""io,'tt livtt's'ettlangnas)' 1qu9re|lmgnas 
adalah forurn

eviluir3i paruh .i,JfitJ-aii; p€n6apaian saSaran Rencaiia PCmbanA;linan

Jangka Menengah ii""f""J tnp.lnfiq 2OO1-2OO'. Sasaran Musrenbangnas

adalahmemfasilitasiterjadinyadialogyangterbukaantarapemerintahdan
pemerintah daerah'

Tujuan penyelenggaran-Musrenbangnas 20O8 adalah i Pertoma',

penyempurnaan *"td;g*t lff J{run 2Od9 menjadi Rancangan Akhir RKP

Tahun 2ffi9 ;lsedil-Gtttis""i dan penry-p:*Tt Rancangan Rencana

Kerja menjadi R*;;""g; elhll rementiri"nTr*muaga (Renja-K/L) 2oo9

dengan -"-p"rt "titti" 
p'io'itas.pembangunan yang tertuang dalam

Raneangan RKp ;;;;"-.t" pJ"*i"*- a*r, 
-aspirasi daerah sesuai hasil

kesepakatanMusrenbangprovinst;tcetiga,sinkronisasiprogrram'kegiatan
pokok, lokasi kegiatan dan pagu 

"ttggut"; 
ytrrg dilusuS oleh kementerian/

l,embaga a"r, p"-ffiJJtitih v"tE u"*1i"t *l*9 dan mendesak untuk

segera dilaksanakan' mempunyai iampak nyata' terukur dan langsung

dirasakan *.*vrr"t t, 
""*.t"i 

d""g"" irioritr" -P*-!*gonan 
yang telah

ditetapkan aaram'niFiJtt Coog ; ii"'nn{'r<ooflasl dan sinergi kebliakan

pemerintah b"ik ;;hffi.;;;ek" tgs"i*i lp"tltrl"l perundans-undangan)

maupun *"o.Sd-Jgg"or V;g d*"-6* dari dana dekonsentrasi dan

tugas p.*u.rrtolrr-*ffi dana ferimbangan, o'd terwujud penggunaan

sumber aaya *cara lebih efisien, efektif,lerkeadilan dan berkelarjutan ;

lcetima,pengemUJg"tt a"" penguatan proses partisipasi dalam penJrusunan

RKPTahun20o8;keenam,p",,g"*b.'g.''d^''.perrguatanmekanisme
pengendalain a*i ;&;;;; lsafeauaraing) terhadap pelaksanaan RKP

tahun 2OO8 dan;;;;" RKP tahun 2Oo9'

Judul/Temadiatasdijabarkankedalam3(tiga}prioritaspembangunan
nasional di tahun 2OO9 -sbb :

1). Peningkatan Pelayanan Dasar dan Pembangunan Perdesaan'

2}.PercepatanPertumbuhanyangberkualitasde.nsanmemperkuatDaya
Tahan Ek";;;;-r"G diiuk-ung oleh Pembangunan pertanian,

infrastrulchrr dan energi'
3}.Peningiatanu*'"ellilorunsi,ReformasiBirokrasidanPemantapan' 

tcearaanan dan Demskrasi'

Prioritaspembangunantersebutditetapkanatasdasarpertirnbangan
bahwa prog"- ;;Ggatan po.5orc -rrang aisusun 

.oJeh 
Kementerian/ Iembaga

dan pemeri"t"h-d""iirr uersirat ieati-stis, penting dan mendesak untuk

dil,aksanaken, oJ *"-'*i dampaknyata,ttrutur dan langsung dirasakan

otetr masyaraXai. Set"io it" prio"it"*-pembangunan tersebut merupakan

rlencana aksi bagi pencapaian """"r.t ;.-brtg"nan yang tertuang dalagt

RPJM Nasional 2OO4-2OO9'
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sebagai rujukan dalam penjabaran proglam dan kegiatan prioritas perlu

memperhitungkan 7 (tuju-h) butir.pengarusutamaan, yaitu : partisipasi

masyarakat, pemUangun-# #rrcUnjYt"t " 
gender, tata pengelolaan yang baik'

pengurangan t ".ti*gan 
anlar *flaytti dan percepatan pembangunan

kawasan perbatasaii aai a""t"tt tertinigal, desentralisasi otonomi daerah '
serta padat karya.

Upayauntukmening}<atkanpertumbuhanekonomiakandifokuskanpada
3 (tiga) hal yaitu , ;;;Fg; stabilitas-harga dan pengarnanan pasokan bahan

p'bk, sinkronisasi GUJ"'.",' filUf dai moneiet serta pengamanan APBN

2oogmelaluipengendaliansubsididanpenl-usunanrencanakon$ensi.
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